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Buah okra merupakan tanaman yang sangat baik digunakan sebagai bahan baku 

pengobatan tradisional. Sebagai baha baku obat buah okra harus melalui proses 

pengujian parameter mutu  agar aman digunakan. Salah satu parameter kualitas 

ekstrak yaitu Angka Lempeng Total (ALT) dan Angka Kapang Khamir (AKK). 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengevaluasi kontaminasi mikroba dan 

kapang khamir dalam ekstrak etanol 70% buah okra sesuai dengan peraturan 

yang berlaku. Ekstraksi buah okra metode maserasi dengan pelarut etanol 70% 

selama 5 hari dengan perbandingan 1:10. Hasil yang diperoleh dari ekstrak etanol 

70% buah okra memiliki karakteristik organoleptis kental, berwarna coklat 

kehitaman,  berbau khas okra dan rasa pahit kecut. Nilai ALT dan AKK pada 

ekstrak etanol 70% buah okra sebesar 0 memenuhi syarat keamanan dan mutu 

obat tradisional. 
 

Kata kunci : ekstrak buah okra, angka lempeng total (ALT), angka kapang 

khamir (AKK), standarisasi. 
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Abstract 

 

Okra fruit is an excellent plant used as a raw material for traditional medicine. 

Okra fruit as a raw material for medicine must go through a quality parameter 

testing process to make it safe to use. One of the extract quality parameters is the 

Total Plate Number (ALT) and Yeast Mold Number (AKK). This study aims to 

evaluate the suitability of microbial contamination and yeast mold in 70% 

ethanol extract of okra fruit against applicable regulations. Extraction of okra 

fruit by maceration method with 70% ethanol solvent for 5 days with a ratio of 

1:10. The results obtained from 70% ethanol extract of okra fruit have 

organoleptic characteristics of thick, blackish brown color, typical okra odor 

and sour bitter taste. typical. The ALT and AKK values in the 70% ethanol extract 

of okra fruit are 0, fulfilling the safety and quality requirements for traditional 

medicines. 
 

Keyword – the ethanol extract of okra fruit, total plate number, yeast mold number, 

standardization. 
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A. Pendahuluan 

Indonesia adalah salah satu negara 

yang telah dikenal memiliki keanekaragaman 

hayati yang luar biasa. Tumbuhnya berbagai 

jenis flora di Indonesia didorong oleh 

banyaknya hutan dan iklim tropis yang 

mendukung. Masyarakat Indonesia telah 

mengetahui bahwa ribuan flora yang tumbuh di 

Indonesia berfungsi sebagai obat dan 

digunakan untuk mengobati berbagai penyakit. 

[1] Okra adalah salah satu tanaman obat. Okra 

ditanam di banyak tempat di dunia, termasuk 

Afrika, Asia, Eropa Selatan, dan Amerika. [2]   

Tanaman okra tumbuh di berbagai tempat di 

Indonesia, termasuk Jawa (Bogor, Jakarta, dan 

Jawa Tengah) dan Maluku (Halmahera). Di 

Jawa, tanaman ini disebut kopi jawa atau Kopi 

Sinting, dan di Maluku, tanaman ini disebut 

Obitara magare-garehe. [3] 

Tanaman okra paling banyak 

digunakan adalah buahnya. Nama latin buah 

okra (Abelmoschus esculentus L), yang 

termasuk dalam suku Malvaceae, dan juga 

disebut dengan jari wanita (lady’s finger), dan 

merupakan  tanaman sayuran penting di 

Nigeria. Buah okra biasanya dimakan sebagai 

sayuran dan dapat dimasak menjadi berbagai 

macam masakan. Selain diolah menjadi 

masakan, saat ini, buah okra juga dapat 

digunakan untuk minuman setelah diolah 

dengan cara dibuat infus air (infus water). [4]  

Berdasarkan data penelitian buah okra 

mengandung senyawa fitokimia yang hyperin, 

flavonoid glikosida, kumarin skopoletin, dan 

uridine. [5] Senyawa-senyawa fitokimia 

tersebut diketahui memiliki aktivitas 

antibaketri dan menyababkan kematian  

bakteri. Salah satu bakteri yang menyebabkan 

infeksi pada kulit adalah Staphylococcus 

epidermidis. [6] Bakteri ini mampu  

menimbulkan penyakit dengan cara 

kemampuannya menyebar luas dan 

berkembang biak dalam jaringan [7], serta  

bersifat oportunistik (menyerang orang dengan 

sistem kekebalan tubuh lemah) dan 

menyebabkan infeksi. Salah satu sediaan yang 

bisa menghilangkan bakteri pada kulit adalah 

sabun cair antibakteri. Sabun cair antibakteri 

merupakan pembersih yang baik karena 

mampu menghilangkan kotoran dan bakteri 

yang menempel pada tubuh. [8] 

Berdasarkan penelitian sebelumnya, 

ekstrak etanol buah okra (Abelmoschus 

esculentus L) pada sabun cair antibakteri 

mampu menghambat pertumbuhan bakteri 

Staphylococcus epidermidis pada konsentrasi 

100% sehingga efektif menghambat zona 

hambat yang dihasilkan sebesar 14,7 mm. [9]  

Berdasarkan penelitian sebelumnya pembuatan 

minuman buah okra dengan penambahan daun 

stevia dan ekstrak jahe, secara organolpetik 

berwarna hijau kecoklatan, bau jahe, rasa 

hambar, dan viskositas agak kental. [1] 

Standarisasi cemaran merupakan suatu 

prosedur untuk menjamin bahwa bahan baku 

dan produk jadi mempunyai nilai standar 

tertentu yang telah ditetapkan terlebih dahulu, 

oleh karena itu perlu adanya standarisasi 

kuantitatif cemaran mikroba pada sampel buah 

okra yang akan digunakan sebagai bahan baku 

obat. [2] Uji cemaran mikroba meliputi 

penentuan Angka Lempeng Total dan Angka 

Kapang Khamir. Ketentuan maksimal Angka 

Lempeng Total ≤ 100 koloni. Ketentuan 

maksimal Angka Kapang Khamir ≤ 100 koloni. 

Jika Angka Lempeng Total dan Angka Kapang 

Khamir atau salah satunya melebihi batas yang 

telah ditentukan untuk bentuk sediaan tertentu 

maka disimpulkan bahwa sampel buah okra 

tidak layak dilanjutkan ke proses selanjutnya. 

[3] 

Tahapan pengolahan buah okra segar 

menjadi simplisia okra dilakukan dengan 

beberapa tahap yaitu penyortiran, pencucian, 

pemotongan atau pengirisan, pengeringan, 

penyortiran akhir, pengepakan dan 

penyimpanan. [4] Pemanenan  yang  tidak tepat 

dapat  mengakibatkan  buah  mudah  

mengalami  kerusakan fisiologis  sehingga  

dapat menurunkan  mutu, oleh  karena  itu  

perlu  dilakukan  pemeriksaan  lebih lanjut 

seperti pemeriksaan adanya kontaminasi dari 

bakteri dan jamur. Oleh karena itu dilakukan 

pengujian AKK dan ALT. Angka kapang 
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khamir  (AKK)  adalah menunjukkan  jumlah  

cemaran  kapang  khamir  total  yang  ada dalam  

suatu  sampel,  jika  nilai  AKK tinggi, maka  

jumlah  cemaran  kapang  khamir yang ada 

dalam sampel juga tinggi sehingga  berbahaya 

untuk kesehatan masyarakat.  Kapang  adalah  

jamur  renik  yang  mempunyai  miselia  dan  

massa  spora filamen sehingga pertumbuhannya 

mudah dikenali dengan bentuk yang berserabut 

seperti kapas. [5] 

Angka Lempeng Total (ALT) adalah 

penetuan jumlah bakteri dalam suatu sampel. 

Pada pengujian perkembangan jumlah bakteri 

diketahui dengan Menyusun suatu sampel, di 

mana jumlah seluruh bakteri berrgantung pada 

letak  bakteri pada media pertumbuhan dan 

setiap bakteri yang dihasilkan membentuk satu 

koloni. [15] 

Penelitian ini dilakukan bertujuan 

untuk mengetahui jumlah Angka Lempeng 

Total (ALT), Angka Kpang/Khamir (AKK) 

pada ekstrak buah Okra (Abelmoschus 

esculentus L) 

 

B. Metode 

Alat 

Autoklaf, Laminar Air Flow (LAF), 

timbangan Analitik, inkubator 37ºC, 

mikropippet & tips, vortex mixer, erlenmeyer 

(100 mL, 250 mL, 500 mL), baskom, blender, 

toples kaca, batang pengaduk, saringan, gelas 

ukur, rotary evaporator, waterbath, cawan 

porselen, tabung reaksi, rak tabung reaksi, 

cawan petri, colony counter, magnetic stirrer, 

hot plate. 

Bahan dan Media 

Bahan penelitian ini adalah buah okra,  

aquadest, etanol 70%, media Tryptic Soy Broth  

(TSB), media Tryptic Soy Agar (TSA), media 

Sabouraud Dextrose Agar (SDA) 

Determinasi Tanaman 

Determinasi dilakukan terhadap 

tanaman okra yang bertujuan untuk 

memastikan kebenaran tanaman yang 

digunakan. Determinasi dilakukan di 

Herbarium Bogoriense, Bidang Botani Pusat 

Penelitian Biologi, LIPI Cibinong, Bogor. 

Pengumpulan dan Penyediaan Simplisia 

Bahan yang digunakan dalam 

penelitian adalah buah tanaman okra yang 

diperoleh dari kebun buah Jakarta Timur. 

Dalam pembuatan Simplisia, bahan segar 

dibersihkan dari kotoran dan benda asing, 

dikeringkan dan digiling menjadi serbuk 

dengan kehalusan 4/18 sesuai persyaratan 

Materia Medika Indonesia (MMI). Serbuk yang 

dihasilkan disimpan dalam wadah yang bersih 

dan tertutup rapat. 

Pembuatan Ekstrak Buah Okra 

Sebanyak 1015,21 gram serbuk buah 

okra diekstraksi selama 5 hari dengan cara 

maserasi menggunakan 10 liter pelarut etanol 

70% dengan perbandingan 1:10. Maserasi yang 

dihasilkan kemudian dipekatkan menggunakan 

rotary vakum evaporator hingga diperoleh 

ekstrak buah okra yang kental. [6] 

Persiapan Alat 

Semua peralatan yang digunakan untuk 

pengujian kontaminasi mikroba harus 

disterilkan terlebih dahulu. Peralatan tahan 

panas dan kaca dibungkus dengan kertas coklat 

kemudian disterilkan dengan cara dimasukkan 

ke dalam oven bersuhu 150oC selama 1 jam. [7] 

Pembuatan Media 

Tryptic Soy Broth  (TSB) 

Larutkan 30 g TSB dalam 1 liter air 

aquadest, Kemudian ke dalam campuran 

masukkan magnetic stirrer, yang berfungsi 

menghomogenkan media. Media agar 

selanjutnya dipanaskan sampai mendidih diatas 

hot plate, setelah mendidih disterilkan terlebih 

dahulu dalam autoklaf bersuhu 1210C dengan 

tekanan 1 atm selama 30 menit. [8] 

Tryptic Soy Agar (TSA) 

Larutkan 40 g TSA ke dalam 1 liter 

aquadest, Kemudian ke dalam campuran 

masukkan magnetic stirrer yang berfungsi  

menghomogenkan  media. Media agar  

selanjutnya dipanaskan  sampai mendidih di 

atas hot plate, setelah mendidih disterilkan  

terlebih dahulu dalam autoklaf  bersuhu 1210C 

dengan tekanan 1 atm  selama 30 menit. [8] 

Sabouraud Dextrose Agar (SDA) 

Larutkan 65 g SDA ke dalam 1 liter aquadest, 

Kemudian ke dalam campuran masukkan 

magnetic stirrer yang berfungsi  

menghomogenkan  media. Media agar 

selanjutnya dipanaskan  hingga mendidih di 
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atas hot plate, setelah mendidih disterilkan 

terlebih dahulu dalam autoklaf  bersuhu 1210C 

dengan tekanan 1 atm  selama 30 menit. [8]  

Uji angka lempeng Total (ALT) 

Uji angka lempeng total dilaksanakan 

dengan metode serial dilution. Sebanyak 1 ml 

ekstrak kental buah okra yang telah diencerkan 

dengan aquadest dalam tabung reaksi 

ditambahkan 9 ml TSB untuk memperoleh 

konsentrasi 10-1. Pengenceran dilanjutkan 

hingga diperoleh konsentrasi 10-7. Hasil 

pengenceran dari tiap tabung dipipet 1 ml lalu 

dituangkan pada cawan petri steril untuk 

selanjutnya diberi media TSA sebanyak 20 ml 

yang bersuhu ±450C secara pour plate 

dilakukan triplo. Cawan petri seluruhnya 

diinkubasi pada suhu 37ºC selama 24 jam, 

cawan petri dalam keadaan terbalik. Nyatakan 

hasil dalm colony forming units (cfu/g atau 

cfu/ml), kemudian dilakukan pengamatan 

terkait dengan jumlah koloni yang selanjutnya 

dikalikan dengan faktor pengenceran (FP). [2] 

Uji Angka Kapang Khamir (AKK) 

Uji angka kapang khamir dilaksanakan 

dengan metode serial dilution dengan tingkat 

pengenceran yakni konsentrasi 10-1 hingga 10-

7. Sebanyak 1 ml ekstrak kental buah okra yang 

telah diencerkan dengan aquadest dalam 

tabung reaksi ditambahkan 9 ml TSB untuk 

memperoleh konsentrasi 10-1. Pengenceran 

dilanjutkan hingga diperoleh konsentrasi 10-7. 

Hasil pengenceran dari tiap tabung dipipet 1 ml 

diinokulasikan secara pour plate pada petri disk 

steril dengan media SDA sebanyak 20 ml 

dilakukan triplo yang bersuhu ±450C. Cawan 

petri seluruhnya diinkubasi dengan suhu 37ºC 

selama 24 jam dengan posisi cawan petri 

terbalik. Nyatakan hasil dalm colony forming 

units (cfu/g atau cfu/ml), kemudian dilakukan 

pengamatan terkait dengan jumlah koloni yang 

selanjutnya dikalikan dengan faktor 

pengenceran (FP). [2] 

 

C. Hasil dan Pembahasan 

Ekstrak Buah Okra 

Proses determinasi yang dilakukan di 

Herbarium Bogoriense, Bidang Botani Pusat 

Penelitian Biologi, LIPI Cibinong Bogor, 

Memastikan bahwa sampel yang digunakan 

adalah benar tanaman Abelmoschus esculentus 

L, sehingga penelitian dapat dilanjutkan ke 

tahap ekstraksi dan pengujian selanjutnya. 

Serbuk simplisia sebanyak 1.015,21 gram 

serbuk simplisia diekstraksi secara maserasi 

dengan pelarut etanol 70%. Pelarut yang 

digunakan perbandingan 1:10 (b/v) selama 5 x 

24 jam. Maserat dikumpulkan dan disaring, lalu 

dipekatkan dengan rotary vacuum evaporator 

sehingga diperoleh 96,57 gram ekstrak buah 

okra dengan rendemen sebesar 9,51 %. Hasil 

perhitungan pembuatan ekstrak buah okra 

dapat dilihat pada tabel I. 

 

Tabel I. Hasil Ekstraksi Buah Okra 

Menggunakan Pelarut Etanol 70% 

 

No Jenis Hasil 

Perhitungan 

1 Buah Okra Segar 

(Kg) 

12,15 

2 Serbuk Buah Okra 

(g) 

1.015,21 

3 Ekstrak Buah Okra 

(g) 

96,57 

4 Rendamen (%) 9,51 

 

Hasil Pengujian Organoleptik 

Uji organoleptik dilakukan untuk 

mengetahui karakterisasi dari ekstrak buah okra 

meliputi bau, rasa, dan warna. Berdasarkan 

pengujian organoleptis yang dilaksanakan 

ekstrak sudah memenuhi kriteria sesuai dengan 

hasil pengujian organoleptis sebelumnya yang 

menyatakan bahwa ekstrak pekat buah Okra 

memiliki karakteristik organoleptis kental, 

berwarna coklat kehitaman,  berbau khas okra 

dan rasa pahit kecut. [9]  

 

Hasil Pengujian ALT 

Hasil pengujian ALT  dapat dilihat pada 

tabel III.  Hasil ALT dihitung dari cawan petri 

1, II dan III dapat terlihat mulai dari  

pengenceran 10-1 sampai 10-7 tidak ada satupun 

yang menunjukkan adanya koloni  karena 

seluruh koloni yang dihasilkan adalah 0. Hasil 

ini menunjukkan bahwa ekstrak memenuhi 

persyaratan keamanan dan mutu obat 

tradisional yaitu < 10 CFU/mL Buah okra 

mengandung senyawa fitokimia seperti 

alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, 

triterpenoid, kumarin, fenolik, glikosida yang 

memiliki kemampuan dalam menghambat 

pertumbuhan bakteri [9] 

 

 

 

 

Tabel II. Hasil Pengujian ALT 



208 
Mega Efrilia*1, Nia Lisnawati, Tria Prayoga, Pra Panca Bayu Chandra, Vol 13 ( 2 ) 2024, 
pages 204-210 

  
    

  

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Hasil pengujian ALT 

 

Hasil Pengujian AKK 

Hasil pengujian AKK  dapat dilihat pada 

tabel IV.  Hasil KK dihitung dari cawan petri 1, 

II dan III dapat terlihat mulai dari  pengenceran 

10-1 sampai 10-7 tidak ada satupun yang 

menunjukkan adanya koloni  karena seluruh 

koloni yang dihasilkan adalah 0. Hasil ini 

menunjukkan bahwa ekstrak memenuhi 

persyaratan keamanan dan mutu obat 

tradisional yaitu < 10 CFU/mL. Hal tersebut 

disebabkan adanya senyawa bioaktif yang 

terkandung dalam ekstrak etanol buah okra. 

Ekstrak etanol buah okra  mengandung 

senyawa tanin dan flavonoid, dimana senyawa 

tanin dan flavonoid dapat mempengaruhi 

perubahan permeabilitas membran sel yang 

dapat menyebabkan kematian sel. [9] proses 

pencucian bahan baku merupakan faktor 

penting dalam mengurangi adanya kapang di 

dalam tanah yang dapat mencemari bahan 

baku. Rimpang yang tumbuh ddi tanah yang 

lembab dapat memicu pertumbuhan kapang 

dan khamir [10] Kapang dan Khamir berperan 

dalam pembusukan makanan sehingga dapat 

menurunkan kualitas makanan. Kontaminasi 

Kapang dan Khamir pada makanan atau 

minuman dapat berdampak buruk bagi 

kesehatan. Beberapa spesies khamir, seperti 

Candida spp.dapat masuk ke tubuh manusia 

melalui makanan dan minuman dan dapat 

menyebabkan berbagai infeksi. [11] 

Pertumbuhan jenis kapang tertentu dapat 

menghasilkan senyawa mikotoksin. Toksin ini 

beberapa senyawa ini mempunyai sifat 

karsinogenik dan halusinogenik[12] 

 

Tabel III. Hasil Pengujian AKK 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Hasi Pengujian AKK 

 

D. Simpulan 

Pengujian parameter biologi  ekstrak etanol 

buah okra yang telah dilakukan  memperoleh 

hasil bahwa cemaran mikroba dan cemaran 

kapang khamir sesuai dengan standar yang 

ditetapkan oleh Kementerian Kesehatan RI 

Farmakope Indonesia Edisi V sehingga secara 

parameter biologi aman digunakan sebagai 

bahan baku sediaan obat tradisional 
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